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1.1. Pantai di Indonesia 

Indonesia sebagai negara kepul~ 
pulau dan wilayah pantai sepanjang 
bumi melalui katulistiwa. Wilayah pan 
ngat intensif yang dimanfaatkan untuk 
kawasan pusat pemerintahan, pemukir 
bakan, pertanian, perikanan tangkap, ~ 
nyakan daerah atau kota yang berada 
ngan baik dan maju. Sebagai contoh k4 
marang, Surabaya berada di daerah pan 

Berbagai kegiatan yang ada di da 
katan kebutuhan akan lahan dan pemb: 
terse but. Wilayah pantai yang sangat p: 
giatan pembangunan di daerah pantai 
bang, pasang surut dan arus dapat men 
rah pantai dengan teIjadinya erosi dan 
dapat menyebabkan mundumyagaris 
fasiIitas yang ada di daerah tersebut, : 
prasarana umum, jalan, tempat ibadah, 
gainya. 

Pemanasan global yang teIjadi ~ 

mengakibatkan kenaikan muka air laut 

milka air laut menyebabkan semakin II 
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